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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode eksperimen
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode demonstrasi pada mata pelajaran fisika
kelas X SMAN 5 Banda Aceh yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X MIA1 dan kelas X MIA4 dengan
jumlah sampel sebanyak46 orang. Penentuan sampel dilakukan secara Simple Random Sampling. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes awal,tes akhir dan
pengolahan data menggunakan uji ANOVA, uji t, uji χ^2, dan uji F untuk mengetahui perubahan hasil
belajar siswa pada taraf signifikan α = 5% dan dk = 44 menunjukkan bahwa nilai thitung ≤ ttabel, yaitu
thitung 0,6 dan ttabel 1,68. Maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya, tidak ada perbedaan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan metode eksperimen dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode
demonstrasi pada mata pelajaran fisika kelas X-IA di SMAN 5 Banda Aceh.
Kata kunci: Hasil belajar, metode eksperimen,metode demonstrasi.
Abstract
The research aimed to find out whether the learning outcomes of students who are taught by an experimental
method better than on learning outcomes for students taught by demonstration methods in physics class X
SMAN 5 Banda Aceh consisting of two classes of class X MIA1 and class X MIA4 with a sample of as much
46 people. The samples were carried out by simple random sampling. This study uses a quantitative
approach. The data collection was done by using preliminary tests, final test and data processing using
ANOVA, t-test, χ ^ 2, and F test to determine changes in student learning outcomes at significance level α =
5% and dk = 44 indicates that tcount ≤ ttable, namely tcount and ttabel 0.6 and 1.68. Then the alternative
hypothesis (Ha) is rejected. That is, there is no difference in learning outcomes of students who are taught by
an experimental method with the learning outcomes of students who are taught by demonstration methods in
physics class X SMAN 5-IA in Banda Aceh.
Keywords: learning outcomes, the experimental method, the method of demonstration.
PENDAHULUAN
Pembelajaran fisika merupakan bagian
dari ilmu pengetahuan alam, di dalam
mengembangkan konsep-konsep pendidikan
fisika, guru harus memilih metode
pembelajaran yang efektif agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Arsyad
(2010:15), “Dalam suatu proses belajar
mengajar, terdapat dua unsur penting yaitu
metode mengajar dan media pembelajaran”.
Kedua aspek ini saling berkaitan dimana
pemilihan salah satu metode mengajar tertentu
akan mempengaruhi jenis media pembelajaran
yang sesuai, meskipun masih ada berbagai
aspek lain yang harus diperhatikan dalam
memilih media, antara lain tujuan
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang
diharapkan siswa dapat menguasai materi
setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks
pembelajaran termasuk karakteristik siswa.
Pada pembelajaran fisika hendaknya
digunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi. Seorang pendidik harus jeli
dalam memilih suatu metode yang akan
diterapkan, misalnya dalam materi gelombang.
Pada materi ini terdapat banyak konsep fisika
sehingga diperlukan metode pembelajaran
yang tepat agar siwa dapat memahami konsep
fisika tersebut dengan baik. Oleh karena itu
sebagai alternatif pilihan dalam mengajar
materi gelombang, harus menggunakan
metode yang sesuai dengan yang dapat
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meningkatkan pemahaman konsep siswa
menjadi lebih baik sehingga hasil belajar siswa
juga ikut meningkat. Beberapa metode
pembelajaran aktif dan dapat dikembangkan
dalam pembelajaran fisika adalah metode
demontrasi dan metode eksperimen.
Metode pembelajaran dalam dunia
pendidikan bertujuan untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam  penggunaan metode
pembelajaran guru memegang peranan yang
sangat penting, dikarenakan baik buruknya
metode pembelajaran sangat bergantung pada
kemampuan dan keterampilan guru dalam
memilih dan menggunakan metode
pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat
dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, serta membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan oleh penulis di SMAN 5 Banda
Aceh pada tanggal 20 Oktober 2015, yaitu
dengan melakukan wawancara kepada guru
pelajaran fisika bahwa siswa memiliki hasil
belajar yang rendah pada mata pelajaran fisika,
siswa kurang bersemangat pada saat proses
belajar mengajar, siswa cenderung ribut dan
kurang memperhatikan materi yang
disampaikan guru. Fadiah (2014:26),
mengatakan bahwa “mata pelajaran fisika
merupakan salah satu mata pelajaran yang
tidak disenangi oleh siswa kelas XI IPA 2
SMAN 5 Yogyakarta, sebagian besar siswa
memiliki minat dan kemampuan yang rendah
dalam menguasai konsep”. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa tahun
2011/2012 pada konsep pengukuran memiliki
persentase ketuntasan hanya 55%.
Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Firdaus (2014: 6) “yang
dilakukan di SDN 100/I Pematang Gadung
Kecamatan. Mersam dengan jumlah siswa 28
orang bidang dtudi IPA dengan konsep cahaya
dan sifat-sifatnya menunjukan bahwa hasil
belajar yang menggunakan metode demontrasi
lebih baik dari pada yang tidak menggunakan
metode demontrasi”. Selanjutnya Penelitian
Rubiyono (2011:107), “pengaruh penggunaan
metode pembelajaran demonstrasi terhadap
minat belajar siswa kelas XI SMK Maarif 1
Nanggulan hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa peningkatan minat belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada minat belajar
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
dengan metode demonstrasi”. Kemudian Een
(2011:6), “LKS Experimen lebih baik dalam
meningkatkan hasil dan minat belajar siswa
dalam Pembelajaran Fisika pada siswa kelas
XI SBI di SMAN 8 Yogyakarta dibandingkan
dengan LKS demonstrasi”. Selanjutnya
Tunggal (2009:125), “Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada
perbedaan pengaruh penggunaan pendekatan
induktif melalui metode eksperimen disertai
pemberian tugas dan metode demonstrasi
disertai pemberian tugas terhadap kemampuan
kognitif siswa. Penggunaan pendekatan
induktif melalui metode eksperimen disertai
pemberian tugas ternyata memberikan hasil
yang lebih baik dari pada melalui metode
demonstrasi disertai pemberian tugas. (Fa =
16.918 > F0,05;1,72 = 3,97). (2) Ada
perbedaan pengaruh antara kemampuan awal
siswa kategori tinggi, sedang dan rendah
terhadap kemampuan kognitif siswa.
Kemampuan awal Fisika yang tinggi
memberikan pengaruh yang lebih baik
dibanding dengan kemampuan awal Fisika
yang sedang dan rendah. (Fb = 6.811 >
F0,05;2,72 = 3,13) (3) Tidak ada interaksi
antara penggunaan pendekatan induktif
melalui metode eksperimen disertai pemberian
tugas dan demonstrasi disertai pemberian
tugas dengan kemampuan awal siswa terhadap
kemampuan kognitif siswa.  (FAB = 0.213 <
F0,05;2,72 = 3,13)”.
Salah satu metode yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam
mempelajari fisika dengan melakukan
percobaan sendiri adalah metode eksperimen.
Djamarah (2012:234) mengatakan “metode
eksperimen adalah metode pemberian
kesempatan kepada anak didik perorangan
atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu
proses percobaan. Metode ini secara langsung
melibatkan siswa untuk merencanakan
eksperimen, melakukan eksperimen,
mengamati eksperimen, menemukan fakta,
mengumpulkan data, dan memecahkan suatu
masalah secara sitematis, kritis dan logis
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sehingga siswa dapat menemukan dan
memahami konsep melalui pengalamannya
sendiri. Istarani (2012:21), menyatakan bahwa
“metode eksperimen merupakan cara
penyajian pelajaran dimana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”.
Dengan demikian secara ringkas dapat kita
katakan bahwa metode eksperimen merupakan
penyajian pelajaran yang menuntut siswa
untuk mengalami sendiri, membuktikan
sendiri, merencanakan eksperimen, melakukan
eksperimen, mengamati eksperimen,
menemukan fakta, mengumpulkan data dan
memecahkan masalah secara sistematis, kritis
dan logis.
Selain metode eksperimen, metode
demontrasi juga merupakan salah satu metode
yang efektif untuk digunakan dalam proses
belajar mengajar. Menurut Roestiyah
(2008:83) menyatakan bahwa “metode
demontrasi adalah cara mengajar dimana
seorang instruktur/tim guru menunjukan,
memperlihatkan suatu proses, sehingga
seluruh siswa dalam kelas dapat mnelihat,
mengamati dan merasakan proses yang
dipertunjukan oleh guru tersebut”. Sedangkan
usman (2012: online) berpendapat, “Metode
demontrasi merupakan metode pembelajaran
yang sangat efektif untuk menolong siswa
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyan
seperti: bagaimana cara mengaturnya;
bagaimana proses bekerjanya; bagaimana
proses mengerjakannya”. Syaiful, dkk
(2010:90), menyatakan bahwa “metode
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran
dengan meragakan atau mempertunjukkan
kepada siswa suatu proses, situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik
sebenarnya ataupun tiruan, yang disertai
dengan penjelasan lisan”.
Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, peneliti ingin membandingkan hasil
belajar fisika antara siswa yang memperoleh
suatu pengetahuan dengan membuktikan
sendiri (metode eksperimen) dan dengan
mengamati prosesnya (metode demontrasi).
Untuk itu, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar
Fisika Antara Siswa Yang di Ajarkan
Dengan Metode Eksperimen dan Metode
Demontrasi Pada Mata Pelajaran Fiska
Kelas X SMAN 5 Banda Aceh”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Dengan kata lain
penelitian eksperimen mencoba meneliti ada
tidaknya hubungan sebab akibat (Arikunto,
2005:207). Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, penelitian dengan
pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
didasarkan atas perhitungan menggunakan
angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya, demikian juga
pemahaman akan kesimpulan penelitian akan
lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik,
bagan, gambar atau tampilan lainnya
(Arikunto,2006:12). Adapun desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group designs.
Penelitian ini  dilakukan pada kelas X SMAN
5 Banda Aceh. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas X-1 sebagai kelas eksperimen-1
dan kelas X-2 sebagai kelas eksperimen-2
yang dipilih secara sengaja (purposive
sampling).
Teknik Pengumpulan data Penelitian
ini melihat perbedaan penggunaan perbedaan
metode eksperimen dan metode demonstrasi
dalam proses pembelajaran fisika di SMAN 5
Banda Aceh dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Metode penelitian diberikan dengan
memberikan perlakuan sesungguhnya (true
experimental). Pada kelompok eksperimen-1
diberikan perlakuan metode pembelajaran
eksperimen dan Pada kelompok eksperimen-2
kelas pembanding dengan pembelajaran
demonstrasi diukur dengan pre-test dan post-
test.
Tes dilakukan sebanyak dua kali,
disajikan dalam bentuk tes pilihan ganda
menurut Sudijono (2011:118).”tes obyektif
bentuk pilihan ganda adalah salah satu bentuk
tes obyektif yang terdiri dari atas pertanyaan
atau pertanyaan yang sifatnya belum selesai,
dan untuk menyelesaikannya harus di pilih
salah satu dari beberapa kemungkinan jawaban
yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal
yang bersangkutan”. Tes yang akan diberikan
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berbentuk multiple choise atau pilihan ganda
dengan 5 (lima) pilihan jawaban.
Teknik pengolahan data yang diolah
pada penelitian ini adalah pre-test dan post-test
yang diperoleh dari masing-masing kelas
eksperimen dan kontrol. Pengujian dilakukan
dengan uji kemampuan awal dengan
menggunakan ANOVA, uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Uji
Kemampuan Awal ANOVA digunakan untuk
menganalisis pada hasil pre-test untuk melihat
kemampuan awal siswa dengan menggunakan
rancangan penelitian ingin membandingkan
kelas eksperimen-1 dan kelas eksperimen-2.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
rasio = 0,63 lebih kecil dari pada
= 4,00 pada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan antar kelompok (
dan derajat kebebasan di dalam kelompok
(dbw = 44) Sesuai dengan kriteria pengujian
jika rasio pada tgaraf
signifikan dengan derajat kebebasan
antar kelompok ( ) = k-1 dan derajat
kebebasan didalam kelompok
, maka
hipotesis nol diterima, artinya kemampuan
awal siswa dari kedua kelas eksperimen sama
atau tidak ada perbedaan hasil belajar secara
signifikan kelas eksperimen-1 dan kelas
ekksperimen-2 sebelum diberi perlakuan, jadi
penelitian dapat dilanjutkan tahap selanjutnya.
kemudian uji normalitas berperan untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak, yaitu
menggunakan uji chi kuadrat. Dari hasil
perhitungan mendapatkan = 3,238 dan
pada taraf signifikan 5% dan dk 1 = (1-
7,81
Dengan demikian < atau 3,238
˂ 7,81. Sesuai dengan kriteria uji jika
< pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan (dk)=(k-3), maka
hipotesis nol diterima, artinya, data pot-test
kelas eksperimen-1 memiliki populasi yang
berdistribusi normal, sehingga dapat dikatakan
data post-test tersebut telah memenuhi
persyaratan uji-t yaitu data berdistribusi
normal. Selanjutnya, hal yang sama juga
dilakukannya uji normalitas terhadap kelas
eksperimen -2. Dari hasil perhitungan
mendapatkan = 0,600 dan
pada taraf signifikan 5% dan dk 1 = (1-
Denga
ndemikian < atau 0,600 <
5,99. Sesuai dengan kriteria uji jika
< pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan (dk)=(k-3), maka
hipotesis nol diterima, artinya, data post-test
kelas eksperimen-2 memiliki populasi yang
berdistribusi normal, sehingga dapat dikatakan
data post-test tersebut telah memenuhi
persyaratan uji-t yaitu data berdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan perhitungan Uji
Homogenitas, persyaratan uji-t disarankan
melakukan uji homogenitas menggunakan Uji
Fisher, untuk mengetahui sampel homogen
atau tidak. Berasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai lebih kecil dari
pada = 2,08 pada taraf signifikan 5%
dan
Sesuai  dengan kriteria pengujian jika
< pada taraf signifikan 5%
dengan dan
Maka hipotesis nol
diterima, artinya, varian kelompok data post-
test kedua kelas sama, sehingga dapat
dikatakan data post-test tersebut telah
memenuhi persyaratan uji-t data bersifat
homogen. Apabila kedua kelas sampel setelah
di beri pre-test pada kedua kelas dan diuji
dengan menggunakan statistik ANOVA
ternyata memiliki kemampuan yang sama
maka penelitian dapat dilanjutkan pada kedua
kelas tersebut. Setelah kedua kelompok kelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda, maka
dilaksanakan tes akhir (posttest). Hasil dari
data tes akhir ini yang akan digunakan sebagai
dasar untuk menguji hipotesis penelitian.
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk
mengetahui beda atau membandingkan hasil
belajar antara siswa yang diajarkan
menggunakan metode pembelajaran
eksperimen dan metode demontrasi.
Untuk menguji hipotesis satu pihak yaitu pihak
kanan, maka:
Ha : 1 2 : Hasil belajar fisika siswa yang
diajarkan dengan metode
eksperimen lebih baik
dibandingkan hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan
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metode demonstrasi di SMAN 5
Banda Aceh.
Berdasarkan hasil penelitian di atas
diperoleh thitung = 0,6 dan ttabel pada taraf
signifikan  = 5%, dk = (n1 + n2 - 2) =(21 +
25-2) = 44. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai rasio t hitung = 0,6 lebih kecil
dari pada nilai rasio = 1,68 pada taraf
signifikan 5 % dan derajat kebebasan dk = (n1
+ n2 - 2) =(21 + 25-2) = 44. Sesuai dengan
kriteria pengujian jika pada
taraf signifikan 5 % dk = (n1 + n2 - 2), oleh
karena itu thitung artinya Ha ditolak dan Ho
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode
eksperimen sama dengan hasil belajar siswa
yang diajarkan menggunakan metode
demonstrasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksperimen. Hasil penelitian
ditentukan oleh data pre-test dan data post-test
dari kedua kelas eksperimen, yaitu kelas
eksperimen-1 dan kelas eksperimen-2 yang
berlangsung di SMAN 5 Banda Aceh. Data
pre-test yang diperoleh dari kedua kelas
tersebut digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan awal yang dianalisis menggunakan
rumus analistik Anova. Sedangkan data post-
test digunakan untuk mengetahui apakah hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan metode
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
metode demonstrasi pada mata pelajaran fisika
kelas X di SMAN 5 Banda Aceh yang di
analisis dengan menggunakan statistik
parametris, uji ANOVA, uji normalitas, uji
homogenitas. Apabila hasil penelitian
menunjukkan data yang berdristribusi normal
dan homogen, maka dapat dilanjutkan untuk
uji-t.
Pembahasan
Penelitian yang berlangsung di SMAN
5 Banda Aceh ini merupakan jenis penelitian
eksperimen, yaitu membandingkan hasil
bealajar siswa yang diajarkan dengan metode
eksperimen dan metode demonstrasi.
Mengingat kedua metode pembelajaran
tersebut tergolong kedalam pembelajaran aktif
yang diyakini dapat meningkatkan hasil
motivasi dan minat belajar siswa, sehingga
dapat memecahkan permasalahan dalam
penelitian.
Pelaksanaan penelitian diawali dengan
memberikan pre-test terhadap kedua kelas
eksperimen yaitu kelas eksperimen-1 dengan
menggunakan metode eksperimen dan keals
eksperimen-2 dengan menggunakan metode
demonstrasi, hal ini bermaksud untuk
mengamati kemampuan awal peserta didik.
Data pre-test diolah dengan menggunakan
rumus Anova (Rasio F) hasil pre-test
menunjukkan tidak ada perbedaan hasil belajar
siswa secara signifikan anatar kelas
eksperimen-1 dan kelas eksperimen-2 sebelum
diberikan perlakuan, dengan demikian
penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
menerapkan metode eksperimen pada kelas
eksperimen-1 dan metode demostrasi pada
kelas eksperimen-2 tahap selanjutnya yaitu uji
homogenitas dan uji normalitas yang
merupakan syarat uji-t.
Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data yakni uji-t. Persyaratan uji-t data
harus berdistribusi homogeny dan normal. Uji
homogenitas dianalisis dengan rumus Rasio-F
yang digunakan untuk mengetahui apakah data
berasal dari populasi dan sampel yang
homogen atau tidak hasil pengujian
homogenitas menunjukkan varian kelompok
data post-test dari kedua kelas eksperimen
adalah homogen yaitu kedua kelompok data
memiliki varian yang sama, sehingga dapat
dikatakan data post-test kedua kelas tersebut
telah memenuhi persyaratan uji-t, yaitu data
bersifat homogen.
Uji normalitas kedua kelas eksperimen
dianalisis dengan Chi kuadrat yang digunakan
untuk mengetahui data yang diperoleh dari
kedua kelas eksperimen berdistribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas dari kedua
kelas eksperimen menunjukkan hipotesis nol
diterima, artinya data post-test kedua kelas
eksperimen memiliki populasi yang
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
homogenitas dan uji normalitas kedua kelas
eksperimen menunjukkan kelompok data yang
homogen dan normal., sehingga kedua kelas
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eksperimen menunjukkan kelompok data yang
homogeny dan normal, sehingga penelitian ini
layak dilanjutkan untuk uji-t.
Hasil perhitungan uji-t menggunakan
rumus polled varian, hal tersebut
mempertimbangkan sampel dari kedua kelas
eksperimen tersebut berbeda. Hasil uji-t
menunjukkan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan metode eksperimen sama
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan metode demonstrasi di SMAN 5 Banda
Aceh. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengiolahan data, maka dapat disimpulkan
bahwasanya hipotesis dalam penelitian ini
yang menyatakan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan metode eksperimen lebih
baik dibandingkan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan metode demonstrasi di
SMAN 5 Banda Aceh belum dapat diterima
kebenarannya. Hal tersebut dikarenakan kedua
metode yaitu metode eksperimen dan metode
pembelajaran demonstrasi menunjukkan hasil
belajar yang relatif sama. Kedua metode sama-
sama terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada hasil post-test diperoleh nilai rata-
rata kelas eksperimen-1 yaitu 78,43 dan kelas
eksperimen-2 yaitu 77. Hasil uji-t
menunnjukkan tidak ada perbedaan hasil
belajar yang signifikan dari kedua metode
tersebut, dalam artian kedua metode tersebut
sama-sama unggul dan dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa.
Pada hasil penelitian ini, terlihat bahwa
ketika metode pembelajaran dipilih yang
berbeda dari biasanya yaitu dengan
menggunakan metode eksperimen siswa
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu
hal, mengamati prosesnya serta menuliskan
hasil percobaannya kemudian hasil
pengamatan itu disampaikan di depan kelas
dan di evaluasi oleh guru dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri.
Pernyataan ini selaras dengan Syaiful,
(2010:84), “metode eksperimen adalah cara
penyajian pelajaran di mana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”.
Demikian pula hasil penelitian Oleh Tunggal
(2009:125), “Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada perbedaan
pengaruh penggunaan pendekatan induktif
melalui metode eksperimen disertai pemberian
tugas dan metode demonstrasi disertai
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif
siswa. Penggunaan pendekatan induktif
melalui metode eksperimen disertai pemberian
tugas ternyata memberikan hasil yang lebih
baik dari pada melalui metode demonstrasi
disertai pemberian tugas. (Fa = 16.918 >
F0,05;1,72 = 3,97). (2) Ada perbedaan
pengaruh antara kemampuan awal siswa
kategori tinggi, sedang dan rendah terhadap
kemampuan kognitif siswa. Kemampuan awal
Fisika yang tinggi memberikan pengaruh yang
lebih baik dibanding dengan kemampuan awal
Fisika yang sedang dan rendah .(Fb = 6.811 >
F0,05;2,72 = 3,13) (3) Tidak ada interaksi
antara penggunaan pendekatan induktif
melalui metode eksperimen disertai pemberian
tugas dan demonstrasi disertai pemberian
tugas dengan kemampuan awal siswa terhadap
kemampuan kognitif siswa.  (FAB = 0.213 <
F0,05;2,72 = 3,13)”.
Selain itu, berdasarkan observasi
selama penelitian berlangsung, terdapat
perbedaan perilaku siswa ketika diberikan
perlakuan. Pada kelas eksperimen-2, siswa
terlihat bosan, ada siswa yang tidak
berpartisipasi dalam kelompoknya. Kondisi
yang berbeda terjadi di kelas eksperimen-1,
pandangan siswa fokus memperhatikan alat
yang digunakan, tidak hanya yang tersebut di
atas saja, mereka juga mencatat hal-hal
penting dalam buku catatan setelah pelajaran
diberikan. Konon lagi ketika sesi tanya jawab
dilaksanakan. Siswa saling berebutan untuk
mendapat kesempatan dalam menjawab
pertanyaan. Hal tersebut membuktikan bahwa
melalui bantuan metode eksperimen siswa
tertarik untuk belajar, sehingga hasil belajar
siswa pun meningkat.
Selain metode eksperimen, metode
demontrasi juga tergolong kedalam metode
pembelajaran yang menyenangkan, dimana
guru mempertunjukkan suatu proses kepada
siswa dan metode ini merupakan salah satu
metode yang sangat efektif digunakan untuk
menolong siswa mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan bagaimana cara
kerjanya, bagaimana proses mengerjakannya.
Pada saat proses belajar dan mengajar siswa
sangat antusias dalam memperhatikan
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demontrasi dari guru, mereka juga mencatat
hal-hal yang penting dalam buku catatan
setelah pelajaran diberikan, siswa fokus
memperhatikan alat-alat yang digunakan.
Pembelajaran ini pada intinya lebih mengarah
kepada siswa. Syaiful, dkk (2010:90),
menyatakan bahwa “metode demonstrasi
adalah cara penyajian pelajaran dengan
meragakan atau mempertunjukkan kepada
siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya
ataupun tiruan, yang disertai dengan
penjelasan lisan”.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data
hasil penelitian yang berlangsung di SMAN 5
Banda Aceh tentang perbandingan hasil
belajar siswa antara yang diajarkan
menggunakan metode eksperimen dan motode
demonstrasi pada mata pelajaran fisika kelas
X-IA. sesuai data diatas diperoleh nilai
dan pada taraf
signifikan 5% dan derajat kebebasan
(dk=32+31-2=44). Sesuai kriteria uji yaitu jika
nilai taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan dk=( ,
maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya,
tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan metode eksperimen dengan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
metode demonstrasi pada mata pelajaran fisika
kelas X-IA di SMAN 5 Banda Aceh.
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